
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran Everyone 

is a Teacher Here dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Josari Jetis Ponorogo pada mata pelajaran IPAS-IPS, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan strategi Everyone is a Teacher Here meningkatkan keaktifan 

siswa 

Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, serta berdiskusi dalam kelompok. Keaktifan 

siswa terlihat dari keterlibatan mereka dalam setiap tahap pembelajaran, 

terutama saat diberikan kesempatan untuk menjelaskan materi kepada 

teman sekelasnya. 

2. Strategi Everyone is a Teacher Here berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa 

Penerapan strategi ini tidak hanya meningkatkan keaktifan tetapi juga 

berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Siswa menunjukkan 

pemahaman konsep yang lebih baik, peningkatan skor evaluasi, serta 



kemampuan menganalisis dan menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3. Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa setelah penerapan 

strategi 

Setelah strategi Everyone is a Teacher Here diterapkan, terjadi peningkatan 

yang signifikan baik dalam aspek keaktifan maupun hasil belajar siswa. 

Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, strategi ini lebih 

efektif dalam memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri, yang 

berdampak pada peningkatan pemahaman dan pencapaian akademik 

mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran Aktif dengan strategi Everyone Is a Teacher 

Here, ditambah kompetisi berkelompok, pujian dan pemberian hadiah dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Josari pada 

mata pelajaran IPAS-IPS. Indikator peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

siswa terlihat dari bertambahnya semangat dan ketekuanan serta antusias 

siswa dalam pembelajaran, Siswa tampak aktif selama mengikuti pelajaran, 

selalu berusaha menyelesaikan tugas-tugas dalam waktu yang telah 

ditentukan. Pada tindakan siklus I strategi Everyone Is a Teacher Here 

diterapakan tanpa adanya variasi, kemudian pada siklus II dilakukan variasi 

yaitu dengan adanya kompetisi antar kelompok, kemudian pada siklus III, 

sama seperti pada tindakan siklus II tetapi bagi kelompok pemenang 

diberikan hadiah. Selain itu, guru juga memberikan pujian, memberikan 

penilaian megenai benar dan salah jawaban siswa sehingga siswa segera 



mengetahui hasilnya. Peningkatan keaktifan dan hasil terlihat dari data 

angket yang menunjukan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada siklus I sebesar 72,77%, pada siklus II lebih meningkat menjadi 

79,77% dan pada siklus III semakin meningkat menjadi 80,55% dalam 

kriteria baik 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

menjadi pertimbangan dalam dunia pendidikan, yaitu: 

1. Bagi Guru 

a. Strategi Everyone is a Teacher Here dapat dijadikan sebagai 

alternatif model pembelajaran interaktif yang mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam proses belajar. 

b. Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung, 

agar siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan materi kepada 

teman-temannya. 

c. Penerapan strategi ini memerlukan bimbingaan dan arahan yang 

sistematis agar setiap siswa dapat berpartisipasi secara optimal. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa memperoleh manfaat dari pembelajaran yang lebih aktif dan 

partisipatif, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

keterampilan berpikir kritis. 



b. Metode ini membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih 

mendalam dengan mengajarkan materi kepada teman-temannya. 

3. Bagi Sekolah 

a. Penerapan strategi Everyone is a Teacher Here dapat menjadi model 

pembelajaran yang diterapkan secara lebih luas untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

b. Sekolah dapat memberikan pelatihan kepada guru untuk 

mengembangkan keterampilan dalam menerapkan metode 

pembelajaran aktif guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Guru 

a. Guru sebaiknya lebih sering menggunakan strategi Everyone is a 

Teacher Here sebagai alternatif pembelajaran, terutama pada materi 

yang membutuhkan pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif 

siswa. 

b. Guru perlu melakukan variasi dalam penerapan strategi ini agar 

siswa tidak merasa bosan, misalnya dengan mengombinasikan 

dengan metode diskusi atau presentasi kreatif. 

c. Guru dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa yang 

kurang percaya diri agar mereka lebih berani dalam menyampaikan 

materi. 



2. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, baik 

dalam bertanya, menjawab, maupun berdiskusi dengan teman-teman 

sekelasnya. 

b. Siswa perlu membangun sikap percaya diri dalam menyampaikan 

materi serta bekerja sama dengan teman untuk saling membantu 

memahami konsep yang dipelajari. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop untuk guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang 

mendorong partisipasi aktif siswa. 

b. Diharapkan sekolah mendukung penerapan strategi ini dengan 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran interaktif dan kolaboratif. 

Dengan menerapkan strategi Everyone is a Teacher Here secara konsisten, 

diharapkan pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif 

dalam meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa. 
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